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Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku panduan layanan
kelompok psikoedukasi teknik case-based learning untuk mengembangkan
individual work performance mahasiswa. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah R&D dengan teknik 4D define, design, develop dan
disseminate namun hanya sampai pada pengembanagan dan validasi ahli.
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan. Buku
Keywords _ _ panduan diuji oleh ahli materi, ahli media dan ahli layanan bimbingan dan
r:(:‘l’vrl';‘zjoa';C\f;tieﬁe‘i';g:;nacsz: Based Learning; konseling. Data yang diperoleh menunjukan buku panduan dalam kategori
sedang, dengan nilai rata-rata Aiken’s V sebesar 0,72. Buku panduan terdiri dari
empat pertemuan yang mengintegrasikan case-based learning dengan dimensi
individual work performance. Tahapan case-based learning sebagai berikut
preparation stage, case presentation stage, group discussion and problem
solving stage, reflection and feedback stage. Berdasarkan uji validasi, buku
panduan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai media pendukung
pengembangan individual work performance pada mahasiswa
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PENDAHULUAN

Individual Work Performance (IWP) merupakan kemampuan yang penting dimiliki oleh mahasiswa di era
globalisasi. Individual work performance atau kinerja individu diartikan sebagai tingkat keberhasilan
individu dalam melaksanakan tugas-tugasnya, perilaku yang ditunjukkan di lingkungan kerja, serta
dampaknya terhadap organisasi secara keseluruhan (Alnagbi et al., 2025). Salah satu kompetensi penting
yang perlu dikembangkan pada mahasiswa adalah individual work performance, yaitu kemampuan
individu dalam menyelesaikan tugas secara efektif, bertanggung jawab, dan konsisten sesuai dengan
standar yang ditetapkan. Individual work performance atau kinerja individu menjadi salah satu faktor
keberhasilan dalam membangun sebuah organisasi (Koopmans et al.,, 2011; Laila & Pujianto, 2024).
Selain itu, IWP juga dipahami sebagai perilaku kerja yang berada di bawah kendali individu dan secara
langsung relevan dengan tujuan organisasi.

Kinerja individu yang tinggi mendorong individu dalam mengembangkan potensi dalam meningkatkan
keterampilan, inisiatif, kemandirian serta adaptabilitas (Amirulloh et al.,, 2025). Hal ini tentunya

How to cite this article: Bhakti, C., & Sholehah, H. (2026). Pengembangan Buku Panduan Kelompok Psikoedukasi Teknik Case-Based Learning untuk
Mengembangkan Individual Work Performance Mahasiswa. Indonesian Journal of Educational Counseling, 10(2), 346-359. https://doi.org/10.30653
/001.2026102.704

This is an open access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution 4.0 International License (CC BY 4.0), which
permits unrestricted use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©(2026) by the

author(s). Indonesian Journal of Educational Counseling (IJEC) is published Universitas Mathla ul Anwar, Indonesia.




Pengembangan Buku Panduan Kelompok Psikoedukasi Teknik Case-Based Learning...
Bhakti, C., & Sholehah, H.

berdampak positif pada kepercayaan diri, dengan kemampuan yang terus bertambah maka akan
membantu seseorang mendapatkan peluang-peluang baru yang akan menguntungkan dirinya. Mencapai
tingkat kinerja yang tinggi merupakan sumber kepuasan pribadi, memberikan rasa bangga, dan
mengurangi kecenderungan stress kerja yang berlebihan dan perasaan gagal (Fababier & Apostol, 2024).
Tentunya perasaan ini tidak dapat tercapai apabila tingkat individual work performance belum berada
pada posisi yang optimal.

Kurangnya individual work performance dapat mengurangi efektivitas peran baik pada nilai sosial dan
juga intelektual. Tentu saja ini berpengaruh pada efisiensi dalam bekerja yang menjadi salah satu
penentu keberhasilan (Haropis & Zamralita, 2024). Rendahnya kinerja individu kerap kali menimbulkan
rasa tidak puas terhadap diri sendiri dan mempengaruhi psikologis serta kelelahan emosional
(Sonnentag, 2002). Kurangnya kinerja ini menyebabkan lulusan tidak dapat berkontribusi secara
signifikan di tempat kerja (Fajri, 2022). Karena individual work performance sendiri berkaitan erat pada
kemampuan beradaptasi, oleh sebab itu lulusan baru atau para mahasiswa yang kinerjanya rendah
sangat mungkin tertinggal. Dengan demikian penting bagi seseorang untuk meningkatkan individual
work performance pada dirinya. Individual work performance yang perlu untuk dimaksimalkan terutama
bagi mahasiswa yang akan menghadapi dunia kerja (Fajri, 2022).

Dalam konteks mahasiswa, khususnya mereka vyang aktif dalam organisasi kemahasiswaan,
pengembangan IWP sering kali menghadapi berbagai tantangan. Penelitian yang dilakukan oleh Astuti
(2024) menunjukkan bahwa individu yang berpartisipasi aktif dalam organisasi kemahasiswaan kerap
mengalami hambatan dalam menyeimbangkan kewajiban akademik dengan komitmen organisasi.
Menjalankan peran ganda sebagai akademisi sekaligus aktivis organisasi menuntut tanggung jawab yang
tinggi agar kedua peran tersebut dapat berjalan secara beriringan dan optimal. Temuan tersebut sejalan
dengan penelitian Nasir (2021) yang menyatakan bahwa mahasiswa sering kali gagal mempertahankan
kinerja yang optimal akibat adanya konflik peran. Kesulitan dalam membagi tanggung jawab antara
kewajiban perkuliahan, penyelesaian tugas akademik, dan komitmen organisasi menjadi faktor yang
mempengaruhi penurunan performa individu. Selain itu, hambatan dalam menjalin komunikasi dan
koordinasi antar pengurus organisasi turut menghambat efektivitas kerja. Di sisi lain, mahasiswa yang
mampu menumbuhkan keterlibatan dan antusiasme terhadap bidang studinya cenderung menunjukkan
performa yang lebih unggul dibandingkan mahasiswa yang sekadar menjalani rutinitas. Kompetensi
individu memiliki kontribusi yang signifikan terhadap kualitas kerja (Limbong & Prameswari, 2025).
Mahasiswa yang berfokus pada peningkatan keterampilan secara berkelanjutan secara tidak langsung
membangun fondasi IWP yang kuat sebagai bekal kesiapan karier di masa depan.

Bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam membantu pengembangan individual work
performance mahasiswa. Melalui layanan bimbingan dan konseling, mahasiswa dibantu dalam
perencanaan masa depan, pengembangan kemampuan akademik, serta penumbuhan ketahanan dalam
menghadapi transisi menuju dunia kerja yang tidak stabil (Daulay et al., 2025). Bimbingan dan konseling
berperan dalam mengasah keterampilan pribadi yang berguna untuk keterampilan sosial serta
memberikan pemahaman dan bantuan terkait masalah karier (Rahma, 2024). Oleh karena itu, fasilitator
dapat memberikan layanan kelompok psikoedukasi yang dirancang sebagai upaya untuk
mengembangkan individual work performance mahasiswa. Kelompok psikoedukasi bertujuan untuk
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menyampaikan informasi, melatih keterampilan, serta mendukung pengembangan kemampuan peserta.
Psikoedukasi kelompok membantu peserta mengembangkan sumber dukungan sosial dan keterampilan
koping dalam menghadapi berbagai tantangan (Latuheru & Mailoa, 2023).

Psikoedukasi kelompok juga merupakan pendekatan yang efektif dalam membantu individu
mengembangkan keterampilan personal dan sosial melalui proses belajar bersama. Kelompok
psikoedukasi dapat dipahami sebagai kelompok yang menawarkan bantuan pemecahan masalah,
dukungan, serta pemberian pengetahuan atau informasi (Azfin & Caraka Putra Bhakti, 2025). Salah satu
teknik yang dapat digunakan untuk menunjang layanan kelompok psikoedukasi adalah case-based
learning. Teknik case-based learning membantu mahasiswa menghubungkan konsep akademik dengan
praktik nyata di lapangan, sehingga materi pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak
membosankan (Fiorennica Agustin et al., 2024). Selain itu, teknik ini mendorong mahasiswa untuk
berpartisipasi aktif dan berpikir konkret, terutama dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku panduan
kelompok psikoedukasi dengan teknik case-based learning yang dirancang secara sistematis sebagai
upaya untuk mengembangkan individual work performance mahasiswa. Buku panduan ini diharapkan
dapat menjadi acuan praktis bagi fasilitator dalam melaksanakan layanan psikoedukasi kelompok serta
membantu mahasiswa meningkatkan kemampuan kerja individu secara optimal.

METODE

Model penelitian yang digunakan penelitian dan pengembangan research and development (R&D).
Konsep yang digunakan adalah 4D (four D Models) yang merupakan singkatan dari define, design,
development, dan dissemination (Mulyatiningsih, 2016). Model ini merupakan model pengembangan
yang dapat diaplikasikan untuk berbagai jenis media pembelajaran (Arkadiantika et al., 2020; Bahosin
Sihombing et al., 2024). Penelitian ini membatasi pengembangan produk hanya sampai tahap uji ahli
materi, ahli media dan ahli layanan serta diseminasi terbatas yang diwujudkan melalui pendaftaran Hak
Kekayaan Intelektual (HKI). Berikut ini merupakan prosedur pengembangan buku panduan kelompok
psikoedukasi teknik case-based learning untuk mengembangkan individual work performance
mahasiswa.

Tabel 1. Deskripsi kegiatan buku panduan layanan kelompok psikoedukasi teknik case-based learning
untuk mengembangkan individual work performance mahasiswa.

Tahapan Penjelasan

Define Define (Pengumpulan data awal), peneliti mengumpulkan studi literatur yang relevan dengan variabel
yang dipilih yaitu individual work performance. Dilanjut dengan penyebaran skala kepada mahasiswa
Universitas Ahmad Dahlan untuk melihat seberapa tingkat individual work performance yang dimiliki
oleh mahasiswa. Penyebaran skala mendapatkan 199 responden sebagai sampel penelitian.

Design Design (Perancangan produk), berisikan perencanaan mengenai produk buku panduan yang akan
dikembangkan, baik berupa materi, media, tujuan yang diharapkan, RPL (rancangan program layanan)
dan juga worksheet. Langkah-langkah yang dilakukan berupa penyusunan materi yang digunakan di
dalam buku panduan dan pelatihan yang akan diberikan, menetapkan topik pertemuan. Selain itu juga
menentukan desain keseluruhan buku panduan dengan mempertimbangkan warna, tata letak,
elemen pendukung.
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Tahapan Penjelasan

Develop Develop (Pengembangan produk), buku panduan diuji oleh para ahli yang ekspert di bidangnya. Uji ini
meliputi uji materi, uji media dan uji layanan. Uji materi dilakukan oleh provisional yang bergelut di
dunia bimbingan dan konseling serta memahami konsep serta teori dari individual work performance.
Uji media dilakukan oleh seseorang yang berpengalaman dalam penerapan serta pembuatan media di
bimbingan dan konseling. Yang terakhir merupakan uji layanan, uji ini dilakukan oleh mereka yang
telah berkecimpung dalam pelayanan bimbingan dan konseling. Revisi dilakukan menggunakan indeks
aiken dengan melihat hasil penilaian dari ketiga ahli yang berupa kritik,saran atau masukan lain.

Disseminate Disseminate (Penyebaran produk), tahap akhir dilakukan melalui diseminasi terbatas, dimana buku
panduan didaftarkan hak cipta kepada kementerian hukum dan hak asasi manusia republic Indonesia,
dengan tujuan melindungi produk dari penyalahgunaan dan plagiarisme. Sebagai langkah tindak
lanjut, ke depannya buku panduan akan diujicobakan terlebih dahulu secara terbatas kepada
kelompok kecil guna melihat efektifitas fungsionalnya.

Instrumen dan analisis data

Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data guna menilai kelayakan dan efektifitas
pengembangan buku panduan psikoedukasi teknik case-based learning untuk meningkatkan individual
work performance (IWP) mahasiswa. Pengumpulan data dilaksanakan sebanyak dua kali dengan
instrumen yang berbeda, skala individual work performance dan instrumen penilaian ahli. Data yang
diperoleh diperlukan dalam menilai kelayakan dari buku panduan psikoedukasi teknik case-based
learning untuk meningkatkan individual work performance mahasiswa. Pengumpulan data pada tahap
define dilakukan menggunakan skala individual work performance yang diberikan kepada mahasiswa
Universitas Ahmad Dahlan. Penyebaran ini ditujukan untuk melihat kondisi individual work performance
mahasiswa. Instrumen ini mencangkup beberapa dimensi utama dalam individual work performance
yaitu task performance, contextual performance, adaptive performance, counterproductive work
behavior. Instrumen ini menggunakan skala likert yang terdiri dari empat opsi jawaban, Sangat sesuai
(SS), Sesuai (S), Tidak sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS) (Wardhani et al., 2025).

Penilaian oleh expert judgement dilakukan sebelum penyebaran instrument. Terdapat beberapa
komentar yang diberikan seperti, terdapat item pernyataan yang tidak sesuai dengan indikator, hindari
menggunakan lawan kata untuk membedakan item favorabel dan unfavorabel, perhatikan kembali tata
tulis. Uji Validitas instrumen mengukur sejauh mana item dalam sebuah instrumen mencangkup seluruh
aspek dari konstruk yang ingin diukur (Afifah Aulia Zayrin et al., 2025). Dalam uji validitas terdapat 48
item dengan jumlah responden sebanyak 199 mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan. Instrumen dapat
dikatan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel (Ramadhan et al., 2024). Berdasarkan hasil uji
validitas diketahui bahwa terdapat 48 intrumen dinyatakan valid. Uji reliabilitas dilakukan untuk
mengukur konsistensi suatu instrument (Krisnawati et al., 2024). Uji reliabilitas dilakukan menggunakan
bantuan SPSS dengan melihat nilai cronbach alpha. Apabila nilai koefisien cronbach alpha > 0,60 maka
dapat dikatakan reliabel atau konsisten. Berdasarkan hasil output diketahui bahwa nilai koefisien
cronbach alpha 0,965 > 0,60, dapat disimpulkan reliabilitas sangat tinggi. Berikut adalah kisi-kisi dari
skala individual work performance.
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Tabel 2. Kisi-kisi skala individual work performance

Variabel Dimensi Indikator Statement items
Individual Work  Taks Performance Perencanaan 1 5
Performance Pengorganisasian 2 6

Kualitas kerja 3 7
Berorientasi hasil 4 8
Kerjasama secara efisien 9 13
Contextual Performance  Melakukan tugas tambahan 10, 11 14, 15
Mengembangkan 12 16
pengetahuan dan
keterampilan
Inisiatif mengambil tugas 17,18 21,22
menantang
Adaptive Performance Menghasilkan ide baru dan 19 23
inovatif
Menyesuaikan tujuan dan 20 25
rencana dengan situasi
Mempelajari  tugas dan 25 29
teknologi
Fleksibel ~ dan  terbuka 26 30
terhadap orang lain
Memahami kelompok atau 27 31
budaya lain
Menunjukan ketangguhan 28 32
Menunjukan tetap tenang 33 37
Menganalisis dengan cepat 34 38
Bertindak dengan tepat 35 39
Counterproductive Work Menyalahgunakan 36 40
Behavior informasi
Melakukan perilaku yang 41 45
tidak aman
Mengeluh 42 46
Melakukan tindakan 43 47
membahayakan organisasi
Menyalah gunakan waktu 44 48

dan sumber daya

Penilaian melibatkan tiga ahli diantaranya ahli materi, ahli

media dan ahli layanan. Ahli merupakan

dosen, guru bk atau yang berkompeten dalam pembuatan modul layanan bimbingan konseling. Ahli

dipilih dengan mempertimbangkan kepakaran serta memiliki kemamapuan teknis yang memadai (Ernata

et al., 2023). Pada penilaian oleh ahli materi memberikan data yang akan digunakan untuk melihat

kualitas materi, apakah materi relevan serta terdapat manfaat dari materi layanan dan terdapat daya

tarik dari materi yang diberikan. Berikut merupakan kisi-kisi lembar penilaian ahli materi.

Tabel 3. Lembar penilaian materi

No Pernyataan Skor
4 3

1 Materi dapat dipertanggungjawabkan

2 Kejelasan materi

3 Materi bersifat actual

4 Materi memberi kontribusi di masa yang akan datang

5 Materi sesuai dengan kebutuhan mahasiswa
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No Pernyataan Skor

6 Materi sesuai dengan perkembangan mahasiswa

~N

Materi penting untuk dipelajari

8 Secara akademis materi bermanfaat untuk meningkatkan individual work
performance

Instrumen dalam penilaian media digunakan untuk melihat kesesuaian desain media, inovasi, dan
kreativitas dari media. Instrumen ini terdiri dari enam item pernyataan yang disesuaikan dengan media
layanan. Untuk mempermudah ahli media menilai terdapat empat alternatif jawaban (4,3,2,1), dapat
disimpulkan nilai tertinggi dalam penilaian media adalah 24 poin sedangkan rendah 4 poin. Berikut ini
adalah kisi-kisi lembar penilaian media

Tabel 4. Lembar penilaian media

No Pernyataan Skor
4 3 2 1
1 Kejelasan urutan menu dan materi
2 Kesesuaian daftar isi dan layout halaman
3 Akurasi penempatan teks, gambar, dan grafik
4 Tata letak judul, subjudul,dan keterangan
5 Proporsi penulisan jarak antar bagian
6 Kesesuaian penggunaan warna teks dan jenis huruf pada buku panduan

Instrumen penilaian ahli layanan berupa lembar penilaian mengenai layanan kelompok psikoedukasi
teknik case-based learning tentang individual work performance yang dikemas menjadi buku panduan.
Ahli layanan merupakan mereka yang expert dalam bimbingan dan konseling dan berpengalaman dalam
layanan bimbingan dan konseling. Ahli minimal merupakan lulusan S1 bimbingan dan konseling,
memiliki kompetensi yang berkaitan (Yeni Karneli, 2021). Berikut kisi-kisi penilaian ahli layanan.

Tabel 5. Lembar penilaian layanan

No Pernyataan Skor
4 3 2 1
1 Ketepatan komponen layanan
2 Ketepatan bidang layanan
3 Kesesuaian topik layanan dengan tema
4 Ketepatan fungsi layanan
5 Kesesuaian tujuan umum dengan topik layanan
6 Ketepatan sumber denga nisi materi layanan
7 Ketepatan sumber sasaran layanan
8 Kesesuaian media/alat layanan

HASIL DAN PEMBAHASAN

The conclusion Penelitian ini menghasilkan buku panduan yang digunakan sebagai acuan konselor dalam
melaksanakan layanan kelompok psikoedukasi dengan teknik case-based learning untuk
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mengembangkan individual work performance mahasiswa. Pengembangan buku ini menggunakan
model 4D, yang dijabarkan sebagai berikut.

Define

Tahap pertama adalah tahap define atau pendefinisian, pada tahap ini peneliti melakukan kajian literatur
untuk membangun landasan konseptual. Kajian literatur ini bersumber pada referensi seperti buku teks
akademik, artikel ilmiah yang membahas konsep psikoedukasi, individual work performance, dan case
based learning. Temuan dari studi literatur digunakan untuk menyusun buku panduan kelompok
psikoedukasi teknik case based learning. Layanan kelompok psikoedukasi merupakan salah satu layanan
kelompok dalam bimbingan yang berfokus pada upaya pencegahan terhadap masalah yang mungkin
muncul, selain itu menyediakan informasi baru dan mengintegrasikannya dengan keterampilan baru
yang dibutuhkan (Muslikah et al., 2022). Case based learning merupakan sebuah metode pembelajaran
yang berfokus pada analisis dan pemecahan kasus nyata untuk meningkatkan pemahaman konseptual
dan kemampuan berpikir kritis (Silitubun, 2024). Individual work performance menggambarkan Tingkat
keberhasilan dalam implementasi program, kegiatan dan kebijakan untuk mencapai visi dan misi
organisasi (Fahim & Pujianto, 2025). Kinerja individu tidak hanya dilihat dari hasil yang dicapai namun
dari bagaimana individu bekerja, seperti keterampilan yang digunakan, inisiatif yang diambil, dan
kemampuan untuk bekerja baik mandiri maupun berkelompok.

Penyebaran skala individual work performance yang merujuk pada dimensi koopman (2011), dilakukan
pada mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan dengan jumlah item sebanyak 48 item. Berdasarkan hasil
penyebaran diperoleh mahasiswa dengan individual work performance tinggi sebanyak 31%, dalam
kategori sedang sebanyak 64% dan rendah 5%. Temuan tersebut diperkuat dengan analisis yang
selanjutnya diarahkan pada butir pernyataan dengan skor rata-rata terendah. Terdapat 10 mahasiswa
yang mendapatkan skor rendah. Terdapat beberapa item yang memiliki skor terendah diantaranya,
dipaparkan pada tabel berikut.

Tabel 6. Hasil analisis item terendah individual work performance

No.item Pernyataan Rata-rata
pernyataan
8 Saya menyelesaikan pekerjaan tanpa melihat target yang ditetapkan 2,879396985
13 Saya kesulitan untuk bekerjasama dalam tim dengan baik 2,668341709
14 Saya melewatkan kesempatan mengikuti kegiatan pengembangan diri 3,040201005
17 Saya mampu mengerjakan pekerjaan di luar tugas pokok 3,120603015
22 Saya cenderung menunggu perintah dalam keterlibatan pelaksanaan tugas 2,788944724
23 Saya cenderung mengandalkan orang lain untuk menemukan solusi 3,150753769
38 Saya membutuhkan waktu lama untuk menentukan Keputusan 2,653266332
45 Saya bertindak tergesa-gesa meskipun berisiko menimbulkan bahaya 2,497487437

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil analisis dari skala individual work performance, terdapat
beberapa item pernyataan yang memiliki skor dibawah rata-rata. Pendekatan interval categorization
pada skala likert, skor rata-rata dibawah kategori tinggi menunjukan responden masih berada pada
kategori rendah (Lindner & Lindner, 2024). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa individual work
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performance mahasiswa masih belum optimal. Berdasarkan hasil persebaran instrumen, item-item
dengan nilai di bawah rata-rata tersebar dalam empat dimensi individual work performance yaitu task
performance, contextual performance, adaptive performance, dan counterproductive work behavior.

Design

Tahap selanjutnya adalah desain, pada tahap ini dilakukan penyusunan buku panduan. Setelah
mengetahui skor item pada skala yang disebarkan, dibuatkan struktur buku panduan yang berisikan
konten materi dari setiap sesi, tujuan yang diharapkan dalam rancangan konten yang dibuat. Rancangan
isi konten meliputi teori individual work performance, kelompok psikoedukasi, teknik permainan,
rancangan pelaksanaan layanan (RPL) dan lain sebagainya. Langkah pertama dalam prarancangan buku
panduan adalah membuat sampul buku panduan yang disusun secara menarik untuk daya tarik
pembaca. Pemilihan warna serta gaya tulis disesuaikan dengan karakteristik mahasiswa yang elegan
namun berkarakter. Memperhatikan /ayout pada desain meliputi tata letak, komposisi gambar, margin,
visual seperti warna dan elemen pendukung buku. Materi buku panduan ini merujuk pada dimensi
individual work performance, Koopmans (2011) yang terbagi menjadi empat dimensi yaitu taks
performance, contextual performance, adaptive performance dan dan counterproductive work behavior.
Rancangan pelaksanaan layanan (RPL) ini disusun sebagai acuan fasilitator ketika hendak menjalankan
layanan kelompok psikoedukasi teknik case-based learning untuk mengembangakan individual work
performance mahasiswa. Pada pelaksanaan psikoedukasi memberikan pengalaman berkelompok dalam
penguatan aspek komprehensif seperti kerja sama, penyelesaian masalah, penumbuhan empati serta
penghargaan terhadap perbedaan (Andi Riola Pasenrigading, 2025; Faiza et al., 2025). Layanan yang
bersifat interaktif bertujuan meningkatkan keterlibatan aktif peserta dalam menyampaikan pendapat,
mengungkapkan pikiran selama layanan berlangsung.

Tabel 7. Rincian Isi Buku Panduan

No Isi Halaman
1 Kata pengantar 3
2 Daftar isi 4
3 Pendahuluan 5
4 Rasional 5
5 Kegunaan 7
6 Sasaran 7
7 Peran guru BK dan Mahasiswa 8
8 Kerangka konseptual 9
9 Individual work performance 9
10 Cara meningkatkan Individual work performance 9
11 Layanan kelompok psikoedukasi teknik case-based learning 11
12 Kerangka layanan 13
13 Pertemuan 1: The power of teamwork: sukses tidak bisa sendiri 15
14 Pertemuan 2: Dari fixed mindsed ke growth: panduan praktis mengaktifkan potensi maksimal diri 28
15 Pertemuan 3: Kekuatan self-confidence: kunci mengatasi keraguan dan meraih keberhasilan 41
16 Pertemuan 4: Be the driver, not the passenger: keterampilan self-regulatiion dalam aktivitas sehari-hari 55
17 Penutup 69
18 Kesimpulan 69
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No Isi Halaman
19 Saran 69
20 Referensi 71-75

Tabel 8. Desain materi buku panduan kelompok psikoedukasi teknik case-based learning untuk mengembangkan
individual work performance mahasiswa

Pertemuan Bahan

1 RPL The power of teamwork: sukses tidak bisa sendiri
Lampiran Materi
Worksheet

2 RPL Dari Fixed ke Growth: Panduan Praktis Mengaktifkan Potensi Maksimal Diri
Lampiran Materi
Worksheet

3 RPL Kekuatan Self-Confidence: Kunci Mengatasi Keraguan dan Meraih Keberhasilan
Lampiran Materi
Worksheet

4 RPL Be the Driver, Not the Passenger: Keterampilan Self-Regulation dalam Aktivitas
Sehari-hari
Lampiran Materi
Worksheet

Rancangan pelaksanaan layanan (RPL) pada pertemuan pertama yang akan dibahas mengenai “The
power of teamwork: sukses tidak bisa sendiri”. Pada kegiatan ini mahasiswa akan berlatih kerja sama tim
dengan menggunakan kasus nyata. Pelatihan ini akan membantu mahasiswa menganalisis serta
menyelesaikan sebuah masalah dengan pemikiran kritis dan mendalam. Dengan pelatihan ini mahasiswa
juga akan belajar membangun tim yang baik untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Adapun
pertemuan kedua Rancangan pelaksanaan layanan (RPL) mengenai “Dari Fixed ke Growth: Panduan
Praktis Mengaktifkan Potensi Maksimal Diri”. Mahasiswa akan berlatih memecahkan kasus nyata,
pelatihan ini akan melatih mahasiswa untuk berpikir kritis serta berlatih growth mindset meskipun
dalam suatu masalah. Mahasiswa akan diajak untuk membentuk kelompok dan mengerjakan worksheet
dan mempresentasikannya di depan kelas.

Develop

Ketiga adalah tahapan develop, yaitu mengembangkan buku panduan. Adapun langkah yang dilakukan
yaitu: 1) mencetak buku panduan, buku panduan dicetak dengan ukuran 5,5 cm x 23 cm sesuai
kebutuhan yang telah direncanakan. Jumlah total halaman dalam cetakan adalah 75 halaman. Desain
akhir, yang mencakup pewarnaan, serta hasil cetak keseluruhan, dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
Hasil cetakan buku panduan ini belum divalidasi dan dievaluasi oleh para ahli. 2) Langkah kedua yaitu uji
validasi, dari ahli materi, ahli media serta konselor Penilaian meliputi kelayakan media, materi pada buku
panduan dengan melibatkan 3 orang ahli dengan kuali ikasi pendidikan sarjana, pasca sarjana serta guru
bimbingan konseling dengan pengalaman minimal 3 tahun bekerja. Berikut hasil uji validasi yang
melibatkan 3 ahli profesional, mulai dari ahli sarjana, pasca sarjana dan konselor yang telah 3 tahun
bekerja.
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Tabel 9. Hasil Uji Materi Oleh Ahli

No  Aspek Ahli Ahli Ahli Average Keterangan Kategori
1 2 3 Indeks
1 Materi dapat dipertanggungjawabkan 4 3 4 0,88 Valid Tinggi
2 Kejelasan materi 4 3 3 0,77 Valid Sedang
3 Materi bersifat actual 3 3 4 0,77 Valid Sedang
4 Materi memberi kontribusi di masa yang akan datang 4 3 4 0,88 Valid Tinggi
5 Materi sesuai dengan kebutuhan mahasiswa 3 3 3 0,66 Valid Sedang
6 Materi sesuai dengan perkembangan mahasiswa 3 3 4 0,77 Valid Sedang
7 Materi penting untuk dipelajari 3 3 3 0,66 Valid Sedang
8 Secara akademis materi bermanfaat untuk 3 3 3 0,66 Valid Sedang
mengembangkan individual work  performance
mahasiswa
Total 0,76 Valid Sedang

Berdasarkan hasil uji materi yang dilakukan oleh ahli, validitas menunjukan koefisien V Indeks Aiken
mencapai 0,76 dengan kategori sedang. Penetapan kevalidan ini berdasarkan pernyataan yang
mengatakan jika V<0,4 dikatakan validitas rendah, V diantara 0,4-0,8 dikatan sedang dan V>0,8 dikatakan
tinggi (Utami et al., 2024). Nilai ini menunjukan bahwa isi materi cukup baik namun perlu adanya
perbaikan yang signifikan. Hasil diatas menunjukan bahwa kategori tinggi diperoleh pada item nomor
satu yaitu materi dapat dipertanggungjawabkan dan materi memberikan kontribusi di masa yang akan
datang. Sementara item lainnya masuk kedalam kategori sedang. Sejalan dengan hasil tersebut, para ahli
memberikan beberapa saran untuk meningkatkan kualitas isi materi. Beberapa saran yang diberikan oleh
para ahli diantaranya adalah menambahkan bagan pada tahapan kelompok psikoedukasi, serta tata tulis
yang perlu diperhatikan kembali seperti penggunaan spasi, italic.

Tabel 10. Hasil Uji Media Oleh Ahli

No  Aspek Ahli  Ahli  Ahli  Average Keterangan Kategori
1 2 3 Indeks
1 Kejelasan urutan menu dan materi 4 3 4 0,88 Valid Tinggi
2 Kesesuaian daftar isi dan layout halaman 2 3 3 0,55 Valid Sedang
3 Akurasi penempatan teks, gambar, dan grafik 3 3 3 0,66 Valid Sedang
4 Tata letak judul, subjudul, dan keterangan 3 3 3 0,66 Valid Sedang
5 Proporsi penulisan jarak antar bagian 3 3 3 0,66 Valid Sedang
6 Kesesuaian penggunaan warna teks dan jenis huruf 4 3 4 0,88 Valid Tinggi
pada buku panduan
Total 0,72 Valid Sedang

Berdasarkan penilaian uji media oleh para ahli, menunjukan bahwa buku panduan memperoleh skor
rata-rata 0,72 termasuk dalam kategori sedang. Skor sedang mendominasi hasil pada uji media oleh ahli,
aspek yang tergolong kategori sedang meliputi kesesuaian daftar isi; akurasi penempatan teks; gambar
dan grafik, tata letak judul dan keterangan; proporsi penulisan jarak antar bagian. Sedangkan aspek yang
mendapatkan kategori tinggi yaitu, kejelasan urutan menu dan materi; kesesuaian penggunaan warna
teks dan jenis huruf pada buku panduan. Skor tersebut menunjukan bahwa buku ini layak untuk
disebarluaskan, namun dengan catatan memerlukan beberapa perbaikan yang signifikan untuk
menghasilkan buku yang berkualitas. Berdasarkan saran yang diberikan, dapat diperhatikan yang
pertama perlu adanya penambahan detail tahapan yang dilakukan oleh fasilitator, kedua perlu
menambahkan panduan di dalam worksheet untuk mempermudah fasilitator serta mahasiswa.
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Tabel 11. Uji Layanan Oleh Ahli

No  Aspek Ahli Ahli Ahli Average Keterangan Kategori
1 2 3 Indeks

1 Ketepatan konten layanan 4 3 4 0,88 Valid Tinggi
2 Ketepatan bidang layanan 4 3 4 0,88 Valid Tinggi
3 Kesesuaian topik layanan dengan tema 4 3 4 0,88 Valid Tinggi
4 Ketetapan fungsi layanan 3 3 4 0,77 Valid Sedang
5 Kesesuaian tujuan umum dengan topik layanan 4 3 3 0,77 Valid Sedang
6 Ketetapan sumber dengan isi materi layanan 3 3 3 0,66 Valid Sedang
7 Ketetapan sasaran layanan 4 3 4 0,88 Valid Tinggi
8 Kesesuaian media/alat layanan 3 3 3 0,66 Valid Sedang
Jumlah 0,805 Valid Tinggi

Berdasarkan penilaian uji layanan oleh para ahli, menunjukan bahwa buku panduan memperoleh skor
rata-rata 0,805 termasuk dalam kategori tinggi. Skor tersebut menunjukan bahwa para ahli menilai
layanan telah dirancang sesuai dengan tujuan bimbingan dan konseling serta kebutuhan mahasiswa.
Aspek yang memperoleh kategori tinggi yaitu ketepatan konten layanan, ketepatan bidang layanan,
kesesuaian topik layanan dengan tema, ketetapan sasaran layanan. Sedangkan aspek yang masuk dalam
kategori sedang yaitu ketetapan fungsi; kesesuaian tujuan umum dengan topik; ketetapan sumber denga
isi materi layanan; kesuaian media/alat layanan. Namun untuk memaksimalkan layanan beberapa ahli
menyarankan untuk perlu adanya penambahan detail tahapan yang dilakukan oleh fasilitator, kedua
perlu menambahkan panduan di dalam worksheet untuk mempermudah fasilitator serta mahasiswa,

Uji validasi menunjukan bahwa uji layanan materi dan media masuk kedalam kategori sedang dan uji
layanan masuk kedalam kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa buku panduan ini layak untuk uji coba
dengan mempertimbangkan saran atau masukan dari para ahli. Keberadaan buku panduan ini akan
membantu dalam memberikan acuan dan struktur yang jelas bagi fasilitator (Nofarissa et al., 2023).
Selain itu buku panduan juga sebagai media pemberian layanan, alat bantu penguasaan konsep yang
menjamin standarisasi layanan (Molo et al., 2025). Dengan adanya buku panduan ini selanjutnya dapat
dilakukan uji coba atau pengaplikasianya ke dalam layanan untuk menguji keefektifan layanan dalam
mengembangkan individual work performance.

Disseminate

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah tahap disseminate. Pada penelitian ini, tahap tersebut
dilakukan melalui diseminasi terbatas. Hal ini dikarenakan buku panduan belum melalui tahap uji coba
lapangan. Sejalan dengan penelitian oleh Widyawati (2026) yang mengarahkan tahap desiminasi dalam
skala terbatas akibat adanya keterbatasan waktu dan tenaga. Aktualisasi dari desiminasi terbatas
diwujudkan dengan melalui pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI) ke Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia. Ke depannya, produk ini direncanakan akan diujicobakan terlebih
dahulu pada kelompok kecil untuk memastikan efektivitas serta relevansi materi sebelum didistribusikan
secara lebih luas kepada mahasiswa, konselor, maupun pihak terkait lainnya. Data yang diperoleh akan
dimanfaatkan untuk mengidentifikasi komponen-komponen yang masih perlu untuk mendapatkan
perbaikan. Oleh karena itu, buku panduan yang dihasilkan diharapkan menghasilkan kualitas yang baik
dan menunjang efektivitas proses pembelajaran.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai pengembangan buku panduan kelompok psikoedukasi dengan
teknik case-based learning untuk mengembangkan individual work performance mahasiswa, buku
panduan ini dinyatakan layak berdasarkan uji validasi ahli. Mengingat buku panduan ini belum menjalani
uji coba lapangan, buku ini berpotensi besar untuk diuji coba lebih lanjut dalam pelaksanaan layanan
psikoedukasi bagi mahasiswa di perguruan tinggi. Buku panduan vyang disusun dengan
mengkombinasikan teknik case-based learning dan aktivitas kelompok untuk menghadirkan
pembelajaran yang bermakna, mendorong keterlibatan aktif mahasiswa serta mendorong kemampuan
pemecahan masalah dengan basis kasus nyata. Buku panduan ini membantu mahasiswa dalam
meningkatkan keterampilan yang akan dibutuhkan di dunia kerja. Buku panduan ini dapat menjadi
referensi penting bagi konselor dalam merencanakan dan melaksanakan layanan psikoedukasi secara
terstruktur. Dengan memanfaatkan aktivitas studi kasus dirancang sesuai kebutuhan mahasiswa dengan
melibatkan kasus nyata. Dengan pengembangan dan perbaikan yang terus-menerus berdasarkan
masukan berdasarkan bagi pengguna, buku panduan ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan
dalam membangun kompetensi sosial yang lebih baik di kalangan mahasiswa.
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